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B U P A T I KAPUAS H U L U , 

a. bahwa u n t u k me laksanakan Pasa l 5 ayat (1), (2), (3) 
dan Pasa l 6 Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi B i r ok ras i Nomor 12 
T a h u n 2015 tentang Pedoman E v a l u a s i Atas 
Implementasi S is tem Akuntabi l i tas K iner ja Ins tans i 
Pemerintah, da lam rangka penguatan, peningkatkan 
kapas i tas , dan akuntabi l i tas k iner ja ins tans i 
pemerintah; 

b. bahwa penguatan akuntab i l i tas in i d i l aksanakan 
dengan penerapan S is tem Akuntabi l i tas K iner ja 
Ins tans i Pemerintah (SAKIP) ; 

c. bahwa berdsarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, m a k a per lu 
menetapkan Peraturan Bupa t i tentang Petunjuk 
Pe laksanaan E v a l u a s i Atas Implementasi S is tem 
Akuntabi l i tas K iner ja Pemerintah di L ingkungan 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u ; 

1. Undang - Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 1820); 



Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i , terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang 
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 
T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5679) ; 
Peraturan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan dan Pengawasan 
Penyelenggaraan Pemer intahan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 165, 
Tambahan Lebaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 
4593) ; 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kiner ja Ins tans i Pemerintah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2006 
Nomor 25 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4614) ; 
Peraturan Presiden Nomor 29 T a h u n 2014 tentang 
Sistem Akuntabi l i tas K iner ja Ins tans i Pemerintah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 80) ; 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Negara dan 
Reformasi B i r ok ras i Nomor 2 5 T a h u n 2012 tentang 
Petunjuk Pe laksanaan E v a l u a s i Akuntab i l i tas K iner ja 
Ins tans i Pemerintah sebagaimana telah d iubah dengan 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Negara dan 
Reformasi B i r ok ras i Nomor 20 T a h u n 2013 Tentang 
Perubahan Lamp i ran Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Negara D a n Reformasi B i r ok ras i 
Nomor 25 T a h u n 2012 tentang Petunjuk Pe laksanaan 
E v a l u a s i Akuntab i l i tas K iner ja Ins tans i Pemerintah; 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi B i r ok ras i Nomor 53 T a h u n 2014 
tentang Petunjuk T ekn i s Perjanj ian Kiner ja , Pelaporan 
Kiner ja dan Ta ta C a r a Rev iu Atas Laporan Kiner ja 
Ins tans i Pemerintah; 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi B i r ok ras i Republ ik Indonesia Nomor 12 
T a h u n 2015 tentang Pedoman E v a l u a s i Atas 
Implementasi S is tem Akuntab i l i tas K iner ja Ins tans i 
Pemerintah; 
Peraturan Bupa t i K a p u a s H u l u Nomor 25 T a h u n 2013 
tentang Penetapan Indikator K iner ja U tama di 
L ingkungan Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u ; 



M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I T E N T A N G P E T U N J U K 
PELAKSANAAN E V A L U A S I ATAS I M P L E M E N T A S I S I S T E M 
A K U N T A B I L I T A S K I N E R J A P E M E R I N T A H D I L INGKUNGAN 
P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Pera turan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

1. Pemerintah Daerah ada lah Kepa la Dearah sebagai u n s u r penyelenggara 
Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan yang 
menjadi kewenangan daerah otonom. 

2. B u p a t i ada lah Bupa t i Kapuas H u l u . 

3. Inspektorat Kabupaten adalah Inspektorat Kabupaten K a p u a s H u l u . 

4. S is tem Akuntab i l i tas K iner ja Ins tans i Pemerintah, yang se lanjutnya dis ingkat 
SAK IP , ada lah rangka ian s is temat ik dar i berbagai akt iv i tas, a lat dan prosedur 
yang d i rancang u n t u k tu juan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data, 
pengklasi f ikasian, pengikht isaran, dan pelaporan k iner ja pada ins tans i 
pemerintah, da lam pertanggungjawaban dan peningkatan k iner ja ins tans i 
pemerintah. 

5. K iner ja ada lah ke lua ran/has i l dar i kegiatan/program yang telah a t au hendak 
dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuant i tas dan 
kua l i tas t e rukur . 

6. Ke lua ran (outputj ada lah barang a t au j a s a yang d ihas i lkan oleh kegiatan yang 
d i l aksanakan u n t u k mendukung pencapaian sa sa ran dan tu juan program dan 
kebi jakan. 

7. Has i l {outcome) ada lah segala s esua tu yang mencerminkan berfungsinya 
ke luaran dar i kegiatan-kegiatan da lam s u a t u program. 

8. Kegiatan ada lah bagian dar i program yang d i l aksanakan oleh s a t u a t au 
beberapa sa tuan ker ja sebagai bagian dar i pencapaian sa sa ran t e rukur pada 
s u a t u program, dan terdiri dar i s ekumpu lan t indakan pengerahan sumber 
daya, baik yang berupa personil (sumber daya manus ia ) , barang modal 
t e rmasuk peralatan dan teknologi, dana, a t au kombinas i dar i beberapa a tau 
semua j en i s sumber daya tersebut, sebagai m a s u k a n (input) u n t u k 
menghas i lkan ke lua ran (output) da lam bentuk barang/jasa. 

9. Program ada lah penjabaran kebi jakan ins tans i pemerintah daerah a t au sa tuan 
ker ja da lam bentuk upaya yang berisi s a t u a t au beberapa kegiatan dengan 
menggunakan sumber daya yang d isediakan u n t u k mencapai has i l yang t e rukur 
sesua i dengan mis i ins tans i pemerintah a t au sa tuan ker ja perangkat daerah. 

10. Indikator K iner ja ada lah u k u r a n keberhas i lan yang a k a n dicapai dar i k iner ja 
program dan kegiatan yang telah d i rencanakan. 



1 1 . Indikator K iner ja Program adalah u k u r a n atas has i l (outcome) dar i s u a t u 
program yang merupakan pe laksanaan tugas pokok dan fungsi s u a t u ins tans i 
pemerintah yang d i l aksanakan oleh sa tuan ker ja perangkat daerah. 

12. Indikator K iner ja Kegiatan ada lah u k u r a n atas ke luaran (ouput) dari s u a t u 
kegiatan yang terkait secara logis dengan Indikator K iner ja Program. 

13. Indikator K iner ja U t a m a yang se lanjutnya dis ingkat I K U , ada lah u k u r a n 
keberhas i lan organisasi da lam mencapai tu juan , dan merupakan ikh t i sa r has i 
berbagai program dan kegiatan sebagai penjabaran tugas dan fungsi organisasi . 

14. Laporan Kiner ja ada lah ikht i sar yang menje laskan secara r ingkas dan lengkap 
tentang capa ian k iner ja yang d i s u s u n berdasarkan rencana ker ja yang 
ditetapkan da lam rangka pe laksanaan Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah 
(APBD). 

15. Per janj ian K iner ja ada lah lembar/dokumen yang ber i s ikan penugasan dar i 
p impinan ins tans i yang lebih tinggi kepada p impinan ins tans i yang lebih 
rendah u n t u k me laksanakan program/kegiatan disertai dengan Indikator 
Kiner ja . 

16. S a s a r a n (target) ada lah has i l yang d iharapkan dar i s u a t u program a t au 
ke lua ran yang d iharapkan dar i s u a t u Kegiatan. 

17. Akuntab i l i tas K iner ja ada lah perwujudan kewaj iban s u a t u ins tans i pemerintah 
u n t u k mempertanggungjawabkan keberhasi lan/kegagalan pe laksanaan 
program dan kegiatan yang telah d iamanatkan pa ra pemangku kepentingan 
da lam rangka mencapai m i s i organisasi secara t e rukur dengan sasaran/target 
k iner ja yang telah ditetapkan mela lu i laporan k iner ja ins tans i pemerintah yang 
d i s u s u n secara periodik. 

18. E v a l u a s i a tas implementasi S A K I P ada lah akt iv i tas ana l i s i s yang s istematis , 
pemberian n i la i , atr ibut , apres ias i , dan pengenalan permasa lahan, serta 
pemberian so lus i a tas masa lah yang d i t emukan u n t u k tu juan peningkatan 
akuntabi l i tas dan k iner ja ins tans i/un i t ker ja pemerintah. 

19. Sa tuan Ker ja Perangkat Daerah , yang se lanjutnya dis ingkat S K P D adalah 
perangkat daerah pada pemerintah daerah se l aku pengguna anggaran/ barang. 

20. En t i t a s Akuntab i l i tas K iner ja S K P D adalah un i t ins tans i pemerintah daerah 
se l aku Pengguna Anggaran/Kuasa Pengguna Anggaran yang me l akukan 
kegiatan pencatatan, pengolahan, dan pelaporan data Kiner ja . 

2 1 . Pengguna Anggaran ada lah pejabat pemegang kewenangan penggunaan 
anggaran sa tuan ke r j a/SKPD. 

22 . Rencana Ker ja dan Anggaran adalah dokumen perencanaan dan penganggaran 
yang berisi program dan kegiatan S K P D yang merupakan penjabaran dar i 
Rencana Ker ja Pemerintah Daerah (RKPD) dan Rencana Ker ja S K P D yang 
bersangkutan da lam s a t u t a h u n anggaran ser ta anggaran yang d iper lukan 
u n t u k me laksanakannya . 

23 . S is tem Akun tans i Pemerintah adalah rangka ian s istematik dar i prosedur, 
penyelenggara, peralatan, dan elemen la in u n t u k mewujudkan fungsi a k u n t a n s i 
sejak ana l i s i s t r ansaks i sampai dengan pelaporan keuangan di l ingkungan 
organisasi pemerintah. 



24. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah ada lah kepala sa tuan ker ja pengelola 
keuangan daerah yang mempunya i tugas me laksanakan pengelolaan A P B D dan 
bert indak sebagai Bendaha ra U m u m Daerah. 

25 . Aparat Pengawasan Intern Pemerintah, yang se lanjutnya dis ingkat APIP, ada lah 
B a d a n Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, Inspektorat J ende ra l 
Kementer ian, Inspektorat Provinsi dan Inspektorat Kabupaten/ Kota. 

Pasa l 2 

T u j u a n eva luas i a tas implementasi S A K I P ada lah u n t u k : 
a. memperoleh informasi tentang implementasi SAKIP ; 
b. meni la i t ingkat implementasi SAK IP ; 
c. member ikan sa ran perba ikan u n t u k peningkatan implementasi SAK IP ; dan 
d. memonitor t indak lanjut rekomendasi has i l eva luas i periode sebelumnya. 

Pasa l 3 

(1) Ruang l ingkup eva luas i atas implementasi SAK IP , mel iput i kegiatan eva luas i 
terhadap perencanaan k iner ja dan perjanjian k iner ja t e rmasuk penerapan 
anggaran berbasis k iner ja , pe laksanaan program dan kegiatan, pengukuran 
kiner ja , pelaporan k iner ja , eva luas i in terna l ser ta pencapaian k iner ja ; 

(2) Informasi k iner ja yang dipertanggungjawabkan da lam laporan kiner ja 
bukan l ah sa tu -sa tunya yang d igunakan da lam menentukan n i la i da lam 
evaluasi , a k a n tetapi j u g a t e rmasuk berbagai h a l (knowledge) yang dapat 
d ih impun guna mengukur keberhas i lan a taupun keunggulan ins tans i ; 

(3) Da lam penerapannya, l ingkup evaluas i atas implementasi S A K I P sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), mencakup : 
a. Peni la ian terhadap perencanaan strategis, t e rmasuk d ida lamnya perjanj ian 

kiner ja , dan s is tem pengukuran kiner ja ; 
b. Peni la ian terhadap penyaj ian dan pengungkapan informasi k iner ja ; 
c. E v a l u a s i terhadap program dan kegiatan; dan 
d. E v a l u a s i terhadap kebi jakan ins tans i/un i t ker ja yang bersangkutan. 

(4) En t i t a s akuntab i l i tas yang dievaluasi d i l a k u k a n secara sampl ing ada lah 
Ins tans i Pemerintah dan un i t -un i t kerja. 

(5) Da l am pe laksanaan evaluas i atas implementasi SAKIP , Inspektorat Provinsi 
dapat d ibantu/dias is tens i oleh Kementer ian Negara PAN dan Reformasi 
B i r ok ras i (RB) , m a u p u n B P K P Perwaki lan Provinsi Ka l imantan Bara t . 

B A B I I 
PERENCANAAN E V A L U A S I 

Pasa l 4 

Da lam me l akukan evaluasi , per lu d iperhat ikan beberapa kenda la (constraint) 
yang secara u m u m dihadapi oleh evaluator, an ta ra la in : 
a . W a k t u , lokasi , dana personil yang berkompeten, fasi l i tas yang mendukung 

pe laksanaan evaluasi ; 
b. Desa in eva luas i u n t u k mengidentif ikasi, j en i s informasi yang per lu 

d i sesua ikan dengan tu juan evaluasi , seperti deskr ips i , pert imbangan 
profesional (judgement), dan interpretasi , ser ta j en i s pert imbangan yang a k a n 



d i l akukan , sesua i dengan j en i s eva luas i (evaluasi ke layakan, eva luas i 
efisiensi, dan eva luas i efektivitas) yang masing-masing memer lukan j en i s 
perbandingan yang berbeda, sehingga memer lukan desain yang berbeda. 

c. Elemen-elemen desain yang h a r u s dipert imbangkan secara spesifik sebelum 
pengumpulan informasi ada lah : 
a. j en i s informasi yang diperoleh; 
b. sumber informasi (misa lnya : tife responden) 
c. metode yang a k a n d igunakan da lam me l akukan u j i petik (misa lnya : 

random sampling); 
d. metode pengumpulan informasi (misa lnya : s t ruk tu r wawanca ra dan 

pembuatan kuesioner) ; 
e. w a k t u dan frekuensi pengumpulan informasi ; 
f. dasar u n t u k membandingkan has i l dengan a tau tanpa program (untuk 

pertanyaan tentang dampak a t au hubungan sebab-akibat) ; dan 
g. ana l i sa perencanaan. 

B A B I I I 
PELAKSANAAN E V A L U A S I 

Pasa l 5 

(1) E v a l u a s i a tas implementasi SAK IP , mencakup : 
a . Pe laksanaan evaluas i akuntabi l i tas k iner ja S K P D d i fokuskan u n t u k 

peningkatan m u t u penerapan manajemen berbasis k iner ja (Sistem AKIP) 
dan peningkatan k iner ja S K P D da lam rangka mewujudkan ins tans i 
pemerintah yang berorientasi pada has i l (result oriented govemment); 

b. Strategi yang a k a n d i ja lankan menggunakan pr ins i f : 
1. part is ipas i dan coevaluation dengan p ihak yang dievaluasi . Keter l ibatan 

p ihak yang dievaluasi in i sangat penting u n t u k meningkatkan 
evaluasi ; 

2. proses konsu l tas i yang t e rbuka dan memfokuskan pada pembangunan 
dan pengembangan ser ta implementasi komponen u t a m a S is tem AK IP ; 

c. U n t u k Ins tans i Pemerintah yang sudah pernah dievaluasi , langkah 
pertama yang per lu d i l akukan oleh evaluator ada lah mengumpulkan 
informasi mengenai t indak lanjut terhadap sa ran a t au rekomendasi yang 
d iber ikan oleh evaluator t a h u n l a lu . Hambatan dan kenda la pe laksanaan 
t indak lanjut has i l eva luas i t a h u n l a lu , j i k a c u k u p relevan per lu 
di laporkan kepada ins tans i yang lebih tinggi a t a u p ihak la in yang 
berwenang. 

(2) E v a l u a s i A tas Implementasi S A K I P d i fokuskan pada kr i ter ia-kr i ter ia yang ada 
da lam Lembar Kr i ter ia E v a l u a s i ( LKE ) dengan tetap memperhat ikan has i l 
evaluasi akuntab i l i tas k iner ja t a h u n sebelumnya, m a k a i s u - i s u penting 
ada lah sebagai b e r i k u t : 
a . I ns tans i Pemerintah da lam m e n y u s u n perencanaan k iner ja benar-benar 

telah berfokus pada has i l ; 
b. Pembangunan s is tem pengukuran dan pengumpulan data kiner ja ; 
c. Pengungkapan informasi pencapaian k iner ja S K P D da lam L A K I P; 
d. Monitoring dan evaluasi k iner ja pe laksanaan program, k h u s u s n y a 

program strategis; 
e. Keterkai tan d iantara s e lu ruh komponen-komponen perencanaan k iner ja 

dengan penganggaran, keb i jakan pe laksanaan dan pengendalian serta 
pelaporannya; 

f. Capa ian k iner ja u t a m a dar i masing-masing ins tans i pemerintah; 



g. T ingkat akuntab i l i tas k iner ja ins tans i pemerintah; dan 
h . Memast ikan d i s u s u n n y a r encana a k s i terhadap rekomendasi has i l 

eva luas i yang be lum di t indaklanjut i ; 

(3) E v a l u a s i Atas Implementasi S A K I P S K P D , sebagaimana d imaksud ayat (2), 
m e l i p u t i : 
a . perencanaan kiner ja ; 
b. pengukuran kiner ja ; 
c. pelaporan kiner ja ; 
d. eva luas i k iner ja internal ; dan 
e. pencapaian k iner ja serta penerapan kebi jakan penyusunan dokumen 

penetapan k iner ja dan indikator k iner ja u t a m a (IKU) sampai saat 
d i l akukan evaluasi . 

(4) Lembar Kr i t e r ia E v a l u a s i ( LKE ) beserta penje lasannya dan template L K E 
u n t u k eva luas i atas implemantasi S A K I P S K P D , d iatur lebih lanjut dengan 
Keputusan Inspektur Kabupaten. 

Pasa l 6 

(1) Pendokumentas ian langkah evaluas i da lam Ker tas Ker ja E v a l u a s i (KKE ) 
d i l akukan agar pengumpulan data ana l i s i s fakta- fakta dapat d i te lusur i 
kembal i dan d i jadikan dasar u n t u k penyusun Laporan Has i l E v a l u a s i ( LHE) . 

(2) Setiap langkah evaluator yang c u k u p penting dan setiap penggunaan teknik 
eva luas i d idokumentas ikan da lam Kertas Ker ja E v a l u a s i ( K K E ) . 

(3) Ker tas ker ja tersebut ber is i fakta, dan data yang dianggap relevan dan berart i 
u n t u k pe rumusan temuan permasa lahan. 

(4) Da ta dan d iskr ips i fakta in i d i tul is dar i u r a i a n fakta yang ada, ana l i s is 
(pemil ihan, pembandingan, pengukuran dan penyusunan argumentasi ) , 
sampai pada s impulannya . 

(5) Ker tas Ker ja E v a l u a s i (KKE ) beserta penje lasannya dan template K K E u n t u k 
eva luas i atas implemantas i S A K I P S K P D , d iatur lebih lanjut dengan 
Keputusan Inspektur Kabupaten 

Pasa l 7 

(1) Pengorganisasian eva luas i atas implementasi S A K I P S K P D merupakan 
akt iv i tas yang d imula i sebelum pe laksanaan evaluas i yang ber tu juan u n t u k 
mempers iapkan segala sesuatu yang d iper lukan da lam me l akukan evaluasi . 

(2) Kegiatan pengorganisasian eva luasi , mel iputi : 
a . k ebu tuhan sumber daya m a n u s i a evaluator; 
b. perencanaan evaluasi ; 
c. pe laksanaan evaluasi ; dan 
d. pengendalian evaluasi . 

(3) Kebu tuhan sumber daya m a n u s i a evaluator sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) h a r u s memenuhi persyaratan, ya i tu : 
a. te lah mengikut i pelat ihan /bimbingan teknis SAKIP ; dan 
b. telah mengikut i pelat ihan eva luas i penerapan SAKIP . 

(4) Persyaratan evaluator sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i tun jukkan 
dengan adanya serti f ikat pelat ihan a t au set idaknya sura t tugas u n t u k 
mengikut i dan telah mengikut i pelat ihan tersebut. 

(5) D a l a m persyaratan evaluator be lum terpenuhi, m a k a set idaknya evaluator 
yang d i tugaskan u n t u k me l akukan eva luas i S A K I P (mula i dar i anggota t im 



sampai dengan penanggungjawab evaluasi) te lah mengikut i pelat ihan di 
kantor sendir i (in hourse training). 

(6) Perencanaan evaluasi , sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f b, dapat 
dikatagor ikan da lam berbagai t ingkatan evaluasi , y a i tu : 

a. E v a l u a s i Sederhana (desk evaluation), y a i tu eva luas i yang d i l akukan 
dikantor tanpa menguji kebenaran dan pembukt ian di lapangan, rev iu, 
dan te laahan atas SAKIP . E v a l u a s i in i dapat mel iputi : eva luas i atas 
pengungkapan dan penyajian informasi da lam laporan kiner ja , m isa lnya 
kese larasan antar komponen da lam perencanaan strategis, logika 
program, dan logika strategi pemecahan masa l ah yang 
d i r encanakan/d iusu lkan ; 

b. E v a l u a s i terbatas, m isa lnya u n t u k mengetahui kemajuan da lam 
implementasi S A K I P a tau u n t u k mengevaluasi akuntab i l i tas k iner ja atas 
program tertentu. E v a l u a s i in i menggunakan langkah- langkah eva luas i 
sederhana d i tambah berbagai konf i rmasi dan penelit ian, pengujian, dan 
penelit ian terbatas pada program/kegiatan tertentu; dan 

c. E v a l u a s i mendalam (in-depth evaluation) a t au disebut eva luas i saja, s ama 
seperti evaluasi pada but ir a dan b, d i tambah pengujian dan pembukt ian 
d i lapangan tentang beberapa ha l yang di laporkan da lam Laporan Kiner ja . 

(7) Pe laksanaan eva luas i , sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f c, mel iputi : 
a . pengumpulan, ana l i s i s , dan interpretasi data; 
b. p enyusunan draft Laporan Has i l E v a l u a s i ( LHE ) ; 
c. pembahasan dan review draft L H E ; 
d. finalisasi L H E ; dan 
e. penyebaran dan Pengkomunikas ian L H E . 

(8) Pengendalian eva luasi , sebagaimana d imaksud pada ayat (2) h u r u f d 
d i l akukan oleh Inspektorat Provinsi , yang se lanjutnya has i l eva luas i dapat 
d igunakan sebagai bahan informasi eva luas i/as is tens i oleh Kementer ian 
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi B i rokras i . 

(9) D a l a m rangka u n t u k menjaga objektivitas da lam peni la ian, d i l a k u k a n rev iu 
secara berjenjang atas proses dan has i l eva luas i dar i t im evaluator. 

(10) Ha l -ha l yang berkai tan dengan perencanaan, pe laksanaan dan pengendalian 
evaluasi , ya i tu : 
a. penanggungjawab evaluasi ; 
b. mekanisme penerbitan sura t tugas; dan/atau 
c. penerbitan laporan has i l eva luas i tetap mengikut i kebi jakan-kebi jakan 

yang ditetapkan oleh Inspektorat Kabupaten. 

Pasa l 8 

(1) Metodologi yang d igunakan u n t u k me l akukan eva luas i atas implementasi 
S A K I P ada lah metodelogi yang pragmatis ka rena d i sesua ikan dengan tu juan 
eva luas i yang telah ditetapkan dan mempert imbangkan kenda la yang ada. 

(2) Penentuan kr i te r ia eva luas i seperti tertuang da lam Lembar Kr i ter ia E v a l u a s i , 
dengan berdasarkan kepada : 
a . Kebenaran normati f apa yang s eha rusnya d i l a k u k a n menuru t pedoman 

penyusunan L A K I P; 
b. Kebenaran normati f yang bersumber pada modul-modul a t a u b u k u - b u k u 

mengenai SAK IP ; 

f 



B A B V 
P E N U T U P 
Pasa l 11 

Peraturan B u p a t i in i ber laku sejak tanggal d iundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Pera turan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Di tetapkan di Pu tuss i bau 

D iundangkan di Pu tuss i bau 
pada tanggal 9 J u n i 2016 
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c. Kebenaran normati f yang bersumber pada best practice ba ik di Indonesia 
m a u p u n di lua r negeri; dan 

d. Kebenaran normati f yang bersumber pada berbagai p rakt ik manajemen, 
strategi, manajemen kiner ja , dan s istem akuntab i l i tas yang baik. 

(3) D a l a m meni la i apakah implementasi S A K I P te lah memenuhi s u a t u kr i ter ia , 
h a r u s d idasarkan pada fakta objektif dan profesional judgement dari para 
evaluator dan supervisor. 

(4) T ekn ik eva luas i yang dapat d igunakan oleh evaluator, an ta ra l a in : kuis ioner, 
wawancara , observasi, s tudi dokumentas i a t au te laahan sederhana, berbagai 
ana l i sa dan pengukuran, metode stat ist ik, pembandingan, ana l i sa logika 
program dan sebagainya. 

Pasa l 9 

(1) E v a l u a s i a tas akuntab i l i tas k iner ja ins tans i h a r u s meny impu lkan has i l 
peni la ian a tas fakta objektif i ns tans i pemerintah da lam mengimplementasikan 
perencanaan kiner ja , pengukuran kiner ja , pelaporan k iner ja , monitoring dan 
evaluas i k iner ja , serta pencapaian k iner ja sesua i dengan kr i te r ia masing-
mas ing komponen yang ada da lam L K E . 

(2) Langkah peni la ian d i l akukan sebagai b e r i k u t : 
a. da lam me l akukan peni la ian, terdapat tiga variable y a i t u : 

1. komponen; 
2. sub-komponen; dan 
3. kr i ter ia . 

b. setiap komponen dan sub komponen peni la ian d iber ikan a lokas i n i la i 
sebagai b e r i k u t : 

No. K o m p o n e n Bobot S u b - K o m p o n e n 
1 2 3 4 
1. P e r e n c a n a a n K i n e r j a 3 0 % a . R e n s t r a 1 0 % , me l i pu t i : P e m e n u h a n 

R e n s t r a (2%), K u a l i t a s R e n s t r a (5%), d a n 
I m p l e m e n t a s i R e n s t r a (3%). 

b. P e r e n c a n a a n K i n e r j a T a h u n a n (20%), 
me l iput i : P e m e n u h a n R K T (4%), K u a l i t a s 
(10%), d a n I m p l e m e n t a s i (6%) 

2 . P e n g u k u r a n K i n e r j a 2 5 % M e l i p u t i : 
a . P e m e n u h a n P e n g u k u r a n (5 %) . 
b. K u a l i t a s P e n g u k u r a n (12 ,5 %) . 
c . I m p l e m e n t a s i P e n g u k u r a n (7,5 %) 

3 . Pe l aporan K i n e r j a 15 % Mel iput i : 
a . P e m e n u h a n Pe l aporan (3 %) 
b. K u a l i t a s Pe l aporan (7,5%) 
c. P e m a n f a a t a n Pe l aporan (4,5 %) 

4. E v a l u a s i K i n e r j a 10 % M e l i p u t i : 
d. P e m e n u h a n E v a l u a s i (2 %) 
e. K u a l i t a s E v a l u a s i (5 %) 
f. P e m a n f a a t a n H a s i l E v a l u a s i (3 %) 

5. C a p a i a n K i n e r j a 2 0 % Mel iput i : 
a . K ine r j a y a n g d i l a p o r k a n (outputj (5%) 
b. K ine r j a y a n g d i l apo rkan (outcome) (10%) 
K i n e r j a t a h u n ber ja lan (foenchmarfc)/kinerja 

l a i n n y a (5%) 
T O T A L 100 % c . 



(3) Peni la ian, sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terkait dengan penerapan 
S A K I P pada Ins tans i Pemerintah. Sedangkan peni la ian terkait dengan 
pencapaian k iner ja ba ik yang telah tertuang da lam dokumen L A K I P m a u p u n 
da lam dokumen la innya , peni la ian d idasarkan pada pencapaian k iner ja yang 
telah d isa j ikan da lam L A K I P m a u p u n dokumen pendukung seperti 
Pengukuran Kiner ja . 

(4) Peni la ian p ihak la in (stakeholders) seperti opini B P K terhadap Laporan 
Keuangan, dan la innya . 

(5 ) Peni la ian atas komponen dan sub komponen sebagaimana d imaksud pada 
ayat (2) h u r u f a , d i l akukan terhadap entitas yang disampel pada Pemerintah 
Daerah dan entitas Sa tke r/SKPD . 

(6) Setiap komponen dan sub-komponen, sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 
h u r u f b, a k a n dibagi keda lam beberapa pertanyaan sebagai kr i ter ia 
pemenuhan sub-komponen tersebut. Setiap pertanyaan a k a n diber ikan n i la i 
" 1 " apabi la j awabannya "ya/t idak" a t au "a/b/c/d/e". J a w a b a n ya/t idak 
diber ikan u n t u k pertanyaan-pertanyaan yang langsung dapat dijawab sesuai 
dengan pemenuhan kr i ter ia . J a w a b a n a/b/c/d/e diber ikan u n t u k 
pertanyaan-pertanyaan yang membutuhkan "judgemenf dari evaluator dan 
b iasanya terkait dengan kua l i t as s u a t u sub komponen tertentu. 

(7) Setiap j awaban " ya " a k a n d iber ikan n i la i " 1 " , sedangkan j awaban "T idak" 
m a k a a k a n diber ikan n i la i " 0 " . 

(8) Pemi l ihan j awaban a/b/c/d/e, d idasarkan pada kr i ter ia tertentu dan 
Judgement evaluator. 

(9) Kr i t e r ia tertentu, sebagaimana d imaksud pada ayat (8) mengacu pada 
penjelasan tamplate da lam L K E . 

(10) Peni la ian a tau peny impulan atas pertanyaan yang terdiri dar i beberapa sub 
kr i ter ia d i l akukan berdasarkan banyaknya j awaban " y a " a t au " t idak" pada 
masing-masing sub kr i ter ia . 

(11) Da l am member ikan peni la ian " y a " a t au " t idak" m a u p u n "a/b/c/d/e", selain 
mengacu pada kr i t e r ia yang ada, evaluator j u g a h a r u s menggunakan 
profesional judgement-nya dengan mempert imbangkan ha l -ha l yang 
mempengaruhi pada setiap kr i ter ia , dan d idukung dengan s u a t u Kertas Ker ja 
E v a l u a s i ( KKE ) Capa ian S a s a r a n Kiner ja . 

(12) Setelah setiap pertanyaan diber ikan n i la i , m a k a peny impulan a k a n d i l akukan 
sebagai b e r i k u t : 
a . tahap pertama d i jumlahkan ni la i pada setiap pertanyaan pada setiap sub-

komponen, sehingga d i t emukan s u a t u angka tertentu. Misa lnya : sub-
komponen indikator k iner ja mempunya i a lokas i n i la i n i la i 10 % dan 
memi l ik i 10 (sepuluh) pertanyaan. Da r i 10 (sepuluh) pertanyaan tersebut, 
apabi la terdapat 3 (tiga) j awaban " y a " m a k a nilai u n t u k sub-komponen 
adalah : ( 3 / 1 0 ) x 10 = 3 ; 

b. u n t u k kr i t e r ia yang berhubungan dengan kondis i yang memer lukan 
penyimpulan, ka r ena terdiri dar i beberapa sub-kr i ter ia , penyimpulan 
tentang kr i ter ia d i l akukan mela lui n i la i ra ta-rata ; dan 



c. tahap ber ikutnya ada lah me l akukan penjumlahan se lu ruh n i la i sub-
komponen yang ada, sehingga d i t emukan s u a t u angka total n i la i dengan 
range n i la i an ta ra 0 s/d 100; 

(13) Setelah setiap pertanyaan diber ikan n i la i , m a k a peny impulan a k a n d i l akukan 
sebagai b e r i k u t : 
a . peny impulan atas h a s i l rev iu terhadap s istem akuntab i l i tas k iner ja 

ins tans i d i l akukan dengan men jumlahkan angka tert imbang dar i masing-
mas ing komponen; dan 

b. n i la i has i l akh i r dar i pen jumlahan komponen-komponen a k a n 
d ipergunakan u n t u k menentukan t ingkat akuntabi l i tas k iner ja S K P D yang 
bersangkutan, dengan kategori sebagai d iatur lebih lanjut dengan 
Keputusan Inspektur Provinsi Ka lbar 

No. Kategori Nilai Angka Interpretasi 
i 
i 

•X 
J 

4 

1 A A > 90 -100 Sangat Memuaskan 
2 A > 80 - 90 Memuaskan, memimpin perubahan, berkinerja 

tinggi dan sangat akuntabel 
3 B B > 70 - 80 Sangat Baik, akuntabilitas, berkinerja baik, 

memiliki sistem manajemen kinerja yang andal 
4 B > 60 - 70 Baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik, memiliki 

sistem yang dapat digunakan untuk dapat 
digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu 
sedikit perubahan. 

5 C C > 50 - 60 Cukup (memadai), akuntabilitas kinerjanya cukup 
baik, taat kebijakan, memiliki sistem yang dapat 
digunakan untuk memproduksi informasi kinerja 
untuk pertanggung jawaban, dan perlu banyak 
perbaikan tidak mendasar. 

6 C > 30 - 50 Kurang, sistem dan tatanan kurang dapat 
diandalkan, memiliki sistem untuk manajemen 
kinerja, tetapi perlu banyak perbaikan minor dan 
perbaikan yang mendasar 

7 D 0 - 3 0 Sangat Kurang, sistem dan tatanan tidak dapat 
diandalkan untuk penerapan manajemen kinerja, 
perlu banyak perbaikan yang sangat mendasar 

(14) D a l a m rangka u n t u k menjaga objektivitas da lam peni la ian, m a k a d i l akukan 
review secara berjenjang a tas proses dan has i l eva luas i dar i t im evaluator 
dengan pengaturan sebagai b e r i k u t : 
a. Review t ingkat 1 d i l akukan di masing-masing t im evaluator oleh 

supervisor t im u n t u k setiap h a s i l eva luas i atas masing-masing ins tans i 
pemerintah yang dievaluasi ; 

b. Rev iu t ingkat 2 d i l akukan da lam bentuk forum panel , k h u s u s u n t u k 
menentukan pemeringkatan n i la i has i l eva luasi . 

B A B IV 
PELAPORAN H A S I L E V A L U A S I 

Pasa l 10 

(1) Setiap sura t tugas u n t u k pe laksanaan evaluas i h a r u s menghas i lkan Kertas 
Ker ja E v a l u a s i (KKE ) dan Laporan Has i l E v a l u a s i ( LHE) . Laporan Has i l 
E v a l u a s i in i d i s u s u n berdasarkan berbagai has i l pengumpulan data dan fakta 
serta ana l i s i s yang d idokumentas ikan da lam Ker tas Ker ja Eva luas i . 

(2) Sumber data u n t u k pelaporan has i l eva luas i ada lah Lembar Kr i t e r ia E v a l u a s i 
( L K E ) . In formasi da lam L K E in i h a r u s d i is i dan dise lesaikan setelah langkah-
langkah eva luas i d i l aksanakan . 



(3) Bag i ins tans i yang sudah pernah dievaluasi , pelaporan has i l evaluasi 
d iharapkan menyaj ikan informsi t indak lanjut dar i rekomendasi t ahun 
sebelumnya, sehingga pembaca laporan dapat memperoleh data yang 
diperbandingkan dan dapat mengetahui perbaikan-perbaikan yang telah 
d i l akukan . 

(4) L H E d i s u s u n berdasarkan pr insip kehat i -hat ian dan mengungkapkan ha l -ha l 
penting bagi perbaikan manajemen k iner ja ins tans i yang dievaluasi . 
Permasa lahan a tau temuan has i l eva luas i (tentative findings) dan sa ran 
perba ikannya h a r u s d iungkapkan secara j e las dan d ikomun ikas ikan kepada 
p ihak ins tans i yang dievaluasi u n t u k mendapatkan konf i rmasi a t aupun 
tanggapan secukupnya . 

(5) Penul i san L H E h a r u s mengikuti ka idah-ka idah u m u m penul isan laporan 
yang baik, ya i tu an ta ra la in : 
a . Penggunaan ka l imat da lam laporan, d iupayakan menggunakan ka l imat 

yang j e las dan persuas i f u n t u k perbaikan. A k a n tetapi d i s a rankan t idak 
menggunakan ungkapan yang ambivalen a tau membingungkan da lam 
proses penyimpulan dan kompi las i data; dan 

b. Eva luator h a r u s berhati-hat i da lam menginterpretasikan data has i l 
peny impulan dan menuangkan da lam laporan. 

(6) Format L H E , se la in bentuk sura t (short-form), j u g a dapat d i s u s u n da lam 
bentuk bab (long-form), sebagaimana tercantum pada Lamp i ran yang 
merupakan bagian tak te rp isahkan dar i Pera turan Bupa t i in i . 

(7) L H E atas implementasi S A K I P yang dievaluasi d i sampa ikan kepada Kepa la 
Daerah yang bersangkutan, dan ikh t i sa r dar i L H E tersebut d i sampa ikan 
kepada Kementer ian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
B i rokras i . 



LAMPIRAN 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 2 4 TAHUN 2016 
T E N T A N G 
P E T U N J U K PELAKSANAAN E V A L U A S I ATAS I M P L E M E N T A S I S I S T E M 
A K U N T A B I L T A S K I N E R J A INSTANSI P E M E R I N T A H D I L INGKUNGAN 
P E M E R I N T A H K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

F O R M A T L A P O R A N H A S I L E V A L U A S I 

KOP I N S P E K T O R A T K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 

j > 

Nomor : 
Lamp i ran : 
Ha l : Laporan Has i l E v a l u a s i 
Akuntab i l i tas 

Ins tans i Pemerintah 

Y t h . 
Kepa la 
D i 

Da l am rangka pe laksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 
2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kiner ja Ins tans i Pemerintah, 
Pera turan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi B i r ok ras i 
Nomor 12 T a h u n 2015 tentang Pedoman E v a l u a s i Atas Implementasi S is tem 
Akuntab i l i tas K iner ja Ins tans i Pemerintah, dan Peraturan Bupa t i Kapuas 
H u l u Nomor .... T a h u n 2016 tentang Petunjuk Pe laksanaan E v a l u a s i Atas 
S is tem Akuntabi l i tas K iner ja Ins tans i Pemerintah Pemerintah Kabupaten 
K a p u a s H u l u , k a m i sampa ikan ha l -ha l sebagai b e r i k u t : 

1. K a m i te lah m e l a k u k a n eva luas i a tas S is tem Akuntab i l i tas K iner ja 
Ins tans i Pemerintah pada Badan/D inas/Kanto r , dengan tu juan : 
a. Memperoleh informasi tentang implementasi SAK IP ; 
b. Menilai t ingkat implementasi SAK IP ; 
c. Memberikan sa ran perbaikan u n t u k peningkatan implementasi 

SAK IP ; 
d. Memonitor t indaklanjut rekomendasi has i l eva luas i periode 

sebelumnya. 

2. Ruang L ingkup E v a l u a s i Atas Implementasi S A K I P mel iputi : 
Perencanaan Kiner ja dan Perjanj ian K iner ja t e rmasuk penerapan 
anggaran berbasis k iner ja ; Pe laksanaan Program dan Kegiatan; 
Pengukuran Kiner ja ; Pelaporan Kiner ja ; E v a l u a s i Internal ; serta 
Pencapaian Kiner ja . 
Laporan Kiner ja Ins tans i Pemerintah (LAKIP) T a h u n , merupakan 
sa lah s a t u dokumen yang dievaluasi se la in Rencana Strategis (Renstra) , 
dokumen Perjanj ian Kiner ja , dokumen Rencana K iner ja T a h u n a n (RKT) , 
dokumen Penetapan K iner ja (PK), dokumen Program dan Kegiatan, 
serta dokumen terkait la innya . 



3. Has i l eva luas i yang d i tuangkan da lam bentuk n i la i dengan k i s a r a n 
mu la i dar i O s.d 100. Pemerintah Dae rah/SKPD 

, memperoleh n i la i sebesar 

4. Nilai sebagaimana tersebut, merupakan a k u m u l a s i peni la ian terhadap 
se lu ruh komponen manajemen k iner ja yang dievaluasi di l ingkungan 
Pemerintah Provinsi Ka l imantan Bara t , dengan r inc ian sebagai b e r i k u t : 
a. Perencanaan Kiner ja 
b. Pengukuran K iner ja 
c. Pelaporan K iner ja 
d. E v a l u a s i K iner ja 
e. Pencapaian K iner ja 
f. Rekomendasi E v a l u a s i T a h u n L a l u yang be lum dit indak lanjut i 

(Dalam poin a s/d e menyaj ikan has i l peni la ian atas berbagai 
atr ibut akuntabi l i tas ins tans i yang telah d i tuangkan da lam L K E , 
yang dapat meng ind ikas ikan t ingkat Akuntab i l i tas K iner ja 
Ins tans i ) . 

5. Terhadap permasa lahan yang telah d i k emukakan diatas, kam i 
merekomendasikan kepada Pemda/SKPD beserta s e lu ruh j a j a rannya 
agar d i l akukan perbaikan sebagai b e r i k u t : 
a 
b 
c 

Demik ian d i sampa ikan has i l eva luas i a tas akuntab i l i tas k iner ja 
Pemerintah Dae rah/SKPD in i . K a m i menghargai upaya 
S a u d a r a beserta s e lu ruh j a j a ran dalam menerapkan manajemen 
k iner ja d i l ingkungan Pemerintah Dae rah/SKPD 
Be r i ku t ter lampir beberapa ha l yang merupakan penjelasan dar i point 1 
s/d 5. ( j ika ada dan benar-benar merupakan penjelasan) 

Te r ima k a s i h a tas perhat ian dan ker jasama Saudara . 

P impinan AP IP 

Tembusan d i sampa ikan kepada Y t h : 
- Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi B i r ok ras i di 

J a k a r t a ; 
- Menteri Da l am Negeri di J a k a r t a ; 
- Kepa la B a d a n Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Perwaki lan 

Provinsi Ka l imantan B a r a t di Pontianak; 
- B u p a t i K a p u a s H u l u di Pu tuss ibau ; 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

y 


